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Abstrak

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Politeknik IImu Pelayaran Makassar. Jenis
data yang digunakan adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan
dan berhubungan dengan masalah yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi
dan pembagian kuesioner. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dalam
pengumpulan data mencakup data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian
menggunakan metode skala Likert. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi linier
sederhana melalui aplikasi Statistical Package for the Social Science (SPSS). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Politeknik IImu Pelayaran Makassar.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan.

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP STYLE ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE MAKASSAR
MARITIME POLYTECHNIC

Abstract

This research is a type of quantitative research with the aim of determining the influence of
leadership style on employee performance at Makassar Maritime Science Polytechnic. The type
of data used is quantitative data obtained through shared questionnaires and related to the
problem being researched. Data collection is done by observation and distribution of
questionnaires. In this study, the data sources used in data collection include primary data and
secondary data. Research instruments use the likert scale method. Based on the results of data
analysis using simple linear regression through the Statistical Package for the Social Science
(SPSS) application. The results of this study show that leadership style has a positive and
significant influence on employee performance at Makassar Maritime Science Polytechnic.
Keywords: Leadership Style, Employee Performance

A. PENDAHULUAN
Keberhasilan suatu institusi sangat ditentukan oleh mekanisme kepemimpinan yang
diterapkan di dalamnya. Kepemimpinan tidak hanya berfungsi membangun atmosfer kerja
yang harmonis, tetapi juga menjadi determinan utama dalam menentukan level pencapaian
kinerja staf. Di era kompetisi global, organisasi dituntut untuk senantiasa memperkuat

efektivitas dan produktivitas, termasuk pada lembaga pendidikan vokasi seperti Politeknik
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IlImu Pelayaran (PIP) Makassar. Sebagai pusat pendidikan maritim, PIP Makassar mengemban
misi strategis dalam mencetak sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif di kancah
nasional maupun internasional. Manajemen sumber daya manusia merupakan instrumen
strategis yang digunakan untuk mengelola berbagai dinamika ketenagakerjaan, mulai dari
level staf hingga jajaran manajerial. Implementasi MSDM bertujuan untuk memperkuat
efektivitas organisasi dalam merealisasikan target-target yang telah direncanakan. Sejalan
dengan hal tersebut, Amelia dkk. (2022) menyatakan bahwa kehadiran MSDM memiliki
peran fundamental dalam memacu produktivitas personil, sehingga setiap unit kerja di dalam
lembaga dapat beroperasi secara lebih terstruktur dan efisien.

Gaya kepemimpinan secara konseptual dapat dimaknai sebagai pola perilaku
pemimpin dalam mengarahkan persepsi, sikap, dan tindakan bawahannya demi meraih
target kolektif. Rivai dalam Ginting (2018) menegaskan bahwa gaya ini mencakup kumpulan
karakteristik yang digunakan pemimpin untuk memengaruhi staf agar sasaran organisasi
dapat direalisasikan. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan merupakan refleksi dari
konsistensi perilaku seorang pemimpin dalam menjalankan peran manajerialnya (Masturi et
al., 2021).

Pencapaian visi suatu organisasi sangat bergantung pada pola kepemimpinan yang
dijalankan. Manifestasi dari gaya kepemimpinan ini tidak bersifat kaku, melainkan fleksibel
dan dipengaruhi oleh situasi internal serta nilai-nilai budaya yang dianut institusi tersebut.
Oleh karena itu, ketepatan dalam memilih pendekatan kepemimpinan menjadi faktor krusial
untuk mengakselerasi performa seluruh anggota organisasi. Setiap pemimpin memiliki
karakteristik unik yang bersumber dari tanggung jawab profesional mereka. Seorang
pemimpin diharapkan memiliki kepekaan situasional (situational awareness) agar mampu
mengadaptasi gaya manajerialnya dengan kebutuhan organisasi yang dinamis. Sebagai
ilustrasi, Rosalina dan Wati (2020) menjelaskan bahwa model kepemimpinan
transformasional memiliki kekhasan pada aspek kewibawaan atau karisma, pemberian
stimulasi intelektual kepada staf, serta penerapan pendekatan personal yang lebih humanis
dalam setiap interaksi di lingkup organisasi.

Kinerja pegawai sendiri merupakan representasi dari hasil kerja individu maupun
kelompok yang diukur berdasarkan parameter kualitas dan kuantitas sesuai standar institusi.
Capaian kerja yang maksimal menjadi indikator bahwa pegawai mampu berkontribusi secara
efektif terhadap visi organisasi. Kinerja pegawai merupakan cerminan dari efektivitas hasil
kerja yang disesuaikan dengan deskripsi tugas masing-masing individu. Merujuk pada
pemikiran Robbins (2006), capaian kinerja seseorang berkaitan erat dengan kecenderungan
sikap yang ditunjukkan pegawai terhadap profesinya. Mengingat kontribusi kinerja sangat
vital dalam menjaga stabilitas produktivitas lembaga, maka manajemen perlu
memperhatikan berbagai faktor determinan yang dapat memicu pengembangan kompetensi

serta optimalisasi hasil kerja karyawan.
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Menurut Riski (2023), organisasi yang berorientasi pada kemajuan umumnya
menitikberatkan pada pengembangan kapasitas sumber daya manusia sebagai motor utama
penggerak performa. Mangkunegara (2014) juga menambahkan bahwa kinerja adalah hasil
kerja nyata yang diraih pegawai dalam menuntaskan tanggung jawabnya. Senada dengan hal
tersebut, Jufri & Marimin (2022) menjelaskan bahwa kinerja mencakup pencapaian kerja
yang selaras dengan wewenang masing-masing demi mewujudkan tujuan organisasi secara
menyeluruh.

Dalam konteks PIP Makassar, integritas seperti disiplin dan etos kerja tinggi menjadi
landasan utama operasional. Oleh sebab itu, pola kepemimpinan yang diterapkan memiliki
dampak signifikan terhadap cara pegawai mengeksekusi tugas mereka. Namun, hingga saat
ini kajian yang secara spesifik membedah korelasi antara gaya kepemimpinan dan kinerja di
lingkungan PIP Makassar masih tergolong minim. Kondisi ini menjadikan penelitian mengenai
topik tersebut sangat mendesak, mengingat peran vital pegawai dalam menjamin kelancaran
pendidikan maritim.

Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan adanya hambatan pada aspek
komunikasi antara manajemen dan staf. Kendala ini menyebabkan ketidakjelasan dalam
penyampaian instruksi kerja, yang memicu kebingungan di kalangan pegawai serta
munculnya persepsi kurangnya dukungan dari atasan. Fenomena ini mengindikasikan adanya
celah dalam fungsi kepemimpinan, terutama dalam peran sebagai komunikator yang efektif.
Lemahnya dukungan pimpinan juga mencerminkan kurangnya empati dalam membantu staf
mengatasi problematika pekerjaan, sehingga tercipta jarak antara kebutuhan pegawai
dengan tindakan pemimpin.

Kegagalan komunikasi dua arah ini berisiko menurunkan produktivitas dan kepuasan
kerja. Tanpa arahan yang transparan, pegawai cenderung kehilangan fokus yang berujung
pada penurunan kualitas output kerja. Oleh karena itu, diperlukan transformasi dalam pola
komunikasi agar pimpinan lebih terbuka terhadap masukan, mampu memberikan instruksi
yang jelas, serta memberikan dukungan yang memadai demi kesejahteraan psikologis dan
profesionalitas karyawan.

Mengacu pada pemaparan dalam latar belakang di atas, maka problematika utama
yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan
berkontribusi terhadap capaian kinerja pegawai di lingkungan Politeknik Imu Pelayaran (PIP)
Makassar.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji, menganalisis, serta
mendalami dampak gaya kepemimpinan terhadap efektivitas kinerja karyawan pada
Politeknik llmu Pelayaran (PIP) Makassar.

Hasil studi ini diproyeksikan dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam ranah manajemen sumber daya manusia yang berfokus

pada dinamika kepemimpinan dan performa kerja. Selain itu, temuan penelitian ini
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diharapkan mampu memperkuat literatur mengenai teori-teori kepemimpinan serta menjadi
rujukan atau landasan bagi peneliti lain dalam melakukan kajian serupa dengan perspektif
yang lebih luas.

Secara aplikatif, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
manajemen PIP Makassar dalam menyusun strategi pelatihan serta pengembangan
kepemimpinan yang lebih tepat guna. Di samping itu, rekomendasi yang dihasilkan
diharapkan dapat membantu terciptanya ekosistem kerja yang positif, yang pada akhirnya

mampu menstimulasi peningkatan kepuasan kerja sekaligus produktivitas seluruh staf.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif yang
bertujuan untuk menguji hipotesis melalui alat ukur skala Likert. Orientasi utama dari
prosedur riset ini adalah untuk membedah serta membuktikan besarnya pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap efektivitas kinerja staf di Politeknik llmu Pelayaran (PIP) Makassar.
Untuk menjamin akurasi data dan informasi yang diperoleh, peneliti menggunakan
tiga instrumen pengumpulan data sebagai berikut:

1. Teknik Observasi (Pengamatan): Peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian guna
memantau secara saksama fenomena serta dinamika lapangan yang merepresentasikan
kondisi kerja secara faktual.

2. Instrumen Kuesioner (Angket): Penggalian data primer dilakukan dengan menyebarkan
daftar pernyataan terstruktur kepada sampel responden yang telah ditentukan. Hal ini
bertujuan untuk mengukur persepsi subjek penelitian terhadap variabel-variabel yang
sedang dikaji.

3. Studi Dokumentasi: Proses penghimpunan data pendukung dilakukan melalui
penelusuran dokumen resmi, laporan organisasi, literatur terkait, serta data statistik
maupun dokumentasi visual yang relevan untuk memperkokoh validitas analisis
penelitian.

Secara keseluruhan, struktur metodologi ini mengintegrasikan rancangan penelitian,
prosedur akuisisi data, teknik pengolahan statistik, hingga standar pengukuran variabel yang

dioperasionalkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Suatu butir pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid atau memiliki tingkat
akurasi yang memadai dalam mengukur variabel penelitian apabila koefisien korelasi yang
dihasilkan melampaui angka 0,320. Sebaliknya, jika nilai korelasi berada di bawah ambang
batas tersebut, maka item pernyataan dianggap tidak mampu merepresentasikan variabel

yang diteliti.
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X)
Pernyataan I hitung I tabel Keterangan
GK1 0,751 0,320 Valid
GK2 0,772 0,320 Valid
GK3 0,663 0,320 Valid
GK4 0,573 0,320 Valid
GK5 0,773 0,320 Valid
GK6 0,641 0,320 Valid
GK7 0,581 0,320 Valid
GK8 0,621 0,320 Valid

Sumber: Data Primer Diolah SPSS Tahun 2025

Berdasarkan data pada Tabel 1, setiap indikator menunjukkan korelasi signifikan

terhadap total skor skala Likert di setiap variabel. Validitas seluruh butir pernyataan

terkonfirmasi karena nilai r hitung yang diperoleh melampaui ambang batas r el pada tingkat

signifikansi 5%. Oleh karena itu, semua instrumen dalam penelitian ini dinyatakan layak

untuk digunakan.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
Pernyataan I hitung I tabel Keterangan
KK1 0,761 0,320 Valid
KK2 0,765 0,320 Valid
KK3 0,798 0,320 Valid
KK4 0,826 0,320 Valid
KK5 0,752 0,320 Valid
KK6 0,741 0,320 Valid
KK7 0,790 0,320 Valid
KK8 0,619 0,320 Valid
KK9 0,728 0,320 Valid
KK10 0,767 0,320 Valid

Sumber: Data Primer Diolah SPSS Tahun 2025

Data pada Tabel 2 mengonfirmasi bahwa seluruh indikator penelitian memiliki

korelasi yang kuat terhadap total skor skala Likert. Hal ini dibuktikan dengan capaian nilai r

hitung YaNg melampaui r wpel pada taraf signifikansi 5%, sehingga seluruh variabel dinyatakan

memenuhi syarat keterkaitan.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3, seluruh variabel telah memenuhi

standar pengujian yang ditetapkan. Besarnya Cronbach’s Alpha melebih standar yang

ditentukan yaitu 0,7. Dengan demikian, semua variabel adalah reliabel sehingga dapat

digunakan dalam analisis selanjutnya.
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Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1. Gaya Kepemimpinan 0,824 Reliabel
2.  Kinerja Karyawan 0,908 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah SPSS Tahun 2025

Analisis Regresi Linier Sederhana

Metode regresi linier sederhana digunakan untuk memetakan hubungan fungsional
antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah pola hubungan yang terbentuk bersifat positif atau negatif,

sekaligus memprediksi arah perubahan variabel terikat berdasarkan fluktuasi variabel

bebasnya.
Tabel 4
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,028 3,794 1,325 0,193
Gaya 1,101 0,116 0,839 9,486 0,000

Kepemimpinan
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Primer Diolah SPSS Tahun 2025

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar 5,028
dengan koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X) senilai 1,101. Atas dasar angka
tersebut, model persamaan regresi yang dihasilkan adalah:

Y =a+bx
Y =5,208+ 1,101x

Keterangan:

1. Nilai Konstanta: Angka konstanta sebesar 5,028 mengindikasikan bahwa variabel gaya
kepemimpinan memiliki peran signifikan dengan kontribusi yang kuat terhadap
performa kerja staf, didukung oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,839.

2. Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan (X): Koefisien sebesar 1,101 menunjukkan
korelasi positif. Hal ini berarti setiap kenaikan satu satuan pada variabel Gaya

Kepemimpinan akan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan sebesar 1,101.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (t)
Analisis ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh positif dan signifikan dari Gaya

Kepemimpinan terhadap performa pegawai di PIP Makassar. Pengujian dilakukan dengan
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membandingkan nilai thiung terhadap twbe. Dengan derajat kebebasan (df) sebesar 38 (n-2)
dan taraf signifikansi 5%, ditetapkan nilai ambang batas t el sebesar 1,686. Adapun hasil

pengujiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Parsial (t)
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,028 3,794 1,325 0,193
Gaya 1,101 0,116 0,839 9,486 0,000

Kepemimpinan
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Primer Diolah SPSS Tahun 2025

Merujuk pada Tabel 5, diperoleh nilai t hitung untuk variabel gaya kepemimpinan
sebesar 9,486, yang lebih besar dari t el (1,686), dengan angka signifikansi 0,000 (< 0,05).
Temuan ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan memiliki dampak positif serta signifikan
terhadap performa kerja pegawai.

Koefisien Determinasi (R?)

Indikator R? digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Semakin nilai R> mendekati angka 1, maka
hubungan atau korelasi antar variabel tersebut dianggap semakin kuat.

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary |

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 0,839 0,703 0,695 2,29667

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan
Sumber: Data Primer Diolah SPSS Tahun 2025

Model R R Square

Berdasarkan Tabel 6, nilai korelasi (R) sebesar 0,839 menunjukkan adanya hubungan
yang sangat kuat antar-variabel. Selain itu, diperoleh nilai R Square sebesar 0,703, yang
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan memberikan kontribusi sebesar 70,3%
terhadap kinerja pegawai. Adapun sisa persentase sebesar 29,7% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam cakupan penelitian ini.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa gaya kepemimpinan berkontribusi

positif dan signifikan terhadap performa pegawai di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar.

Pola hubungan ini bersifat linear, yang berarti setiap perbaikan pada kualitas kepemimpinan
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akan menstimulasi peningkatan kinerja staf secara langsung. Sebaliknya, gaya kepemimpinan
yang kurang efektif berisiko menghambat produktivitas organisasi secara makro.

Secara statistik, pengaruh tersebut tercermin dari koefisien regresi senilai 1,101
dengan tingkat signifikansi yang sangat meyakinkan (0,000). Merujuk pada hasil uji parsial
(Uji t) pada Tabel 5, nilai thiung SE€bESAr 9,486 terbukti melampaui tibe (1,686). Mengingat nilai
p-value (0,000) berada di bawah ambang batas 5% (0,05), maka hipotesis diterima. Temuan
ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan adalah determinan utama dalam menggerakkan
hasil kerja pegawai di institusi tersebut.

Ditinjau dari persepsi responden, dimensi kepemimpinan yang berorientasi pada
hasil (goal-oriented) mendapatkan apresiasi tertinggi dengan skor rata-rata 4,27. Hal ini
menunjukkan bahwa pimpinan PIP Makassar sangat fokus pada pengarahan tim untuk
mengatasi kendala demi mencapai target lembaga. Namun, aspek kepemimpinan partisipatif
mendapatkan skor terendah (4,00). Temuan ini menjadi catatan penting bagi manajemen
untuk lebih membuka ruang bagi aspirasi dan inovasi dari para bawahan di masa mendatang.

Secara teoritis, pimpinan berperan sebagai penggerak utama seluruh elemen
organisasi. Temuan ini mendukung teori Timothy (2011) yang menyatakan bahwa efektivitas
hasil kerja individu sangat dipengaruhi oleh pola manajerial atasan. Hubungan timbal balik
antara perilaku pemimpin dan respon pegawai menciptakan sinergi yang menentukan
keberhasilan institusi.

Selain itu, studi ini sejalan dengan penelitian Arfan dkk. (2022) yang menemukan
dampak serupa pada sektor pemerintahan, serta pandangan Nusantara dkk. (2023)
mengenai pentingnya arahan atasan dalam pencapaian prestasi kerja. Meski demikian, hasil
ini berbeda dengan temuan Mardiani dan Sepdiana (2021) yang menyatakan tidak adanya

korelasi signifikan antara kedua variabel tersebut dalam konteks organisasi yang berbeda.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Setelah melalui tahapan analisis data dan pengujian statistik, studi ini memberikan
pembuktian bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki peran yang positif sekaligus
signifikan dalam memengaruhi performa kerja personil di Politeknik IlImu Pelayaran
Makassar. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan di lapangan merupakan
faktor penentu yang secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan capaian kerja

karyawan di instansi tersebut.
Saran

Berlandaskan pada temuan penelitian ini, beberapa saran strategis diajukan sebagai

berikut:
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1. Optimalisasi Evaluasi Internal: Bagi pihak manajemen Politeknik llmu Pelayaran
Makassar, sangat penting untuk menyelenggarakan mekanisme evaluasi berkala dan
penjaringan aspirasi staf terkait pola manajerial yang diterapkan. Langkah ini krusial
untuk menciptakan sinergi tim yang lebih solid serta memacu produktivitas kerja
pegawai secara berkelanjutan.

2. Ekspansi Penelitian Mendatang: Bagi peneliti yang ingin mendalami topik serupa,
disarankan untuk mengembangkan kerangka model penelitian yang lebih kompleks atau
menerapkannya pada objek organisasi yang berbeda. Selain itu, perluasan jumlah
sampel sangat dianjurkan agar data yang dihasilkan memiliki tingkat generalisasi yang

lebih kuat dan mampu merepresentasikan populasi secara lebih menyeluruh.
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